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Nama 

ABSTRAK 

: Aulia Natassya Renanda 

Program Studi : Sastra Jepang SI 

Judul : Pendidikan Dasar Anak Usia Dini Pada Youchien Di Jepang 

Skripsi ini membahas tentang pendidikan anak usia dini pada y~chien di 

Jepang. Alasan penulis membahas tema ini karena penulis merasa masa kanak 

kanak adalah masa yang paling menyenagkan, tetapi tanpa disadari sebenarnya 

masa kanak-kanak juga merupakan masa yang paling menentukan bagaimanakah 

kehidupan seseorang di masa depan. lbu dan guru merupakan faktor yang penting 

dalam pendidikan anak usia dini. Teori untuk memperkuat penulisan ini adalah 

teori Tabularasa yang dikemukakan oleh John Locke, dan beberapa teori 

pendidikan lainnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Jepang merupakan salah satu negara kepulauan di dunia. 4 pulau 

terbesar di Jepang yaitu Hokkaido, Honshu, Shikoku, dan Kyushu. Negara 

Jepang terdiri atas 4 7 perfektur. Berdasarkan Ietak geografis dan 

sejarahnya, 47 perfektur ini dikelompokkan menjadi 9 kawasan, yaitu 

Hokkaido, Tohoku, Kanto, Chubu, Kinki, Chugoku, Shikoku, Kyushu, dan 

Okinawa. 1 Jumlah penduduk Jepang saat ini 127,51 juta jiwa, dan dari 

jumlah tersebut sebanyak 29 juta jiwa merupakan penduduk yang berusia 

65 tahun keatas.' Oleh karena itu piramida pertumbuhan penduduk Jepang 

disebut piramida terbalik, karena jumlah penduduk yang berusia tua Iebih 

banyak dari pada yang berusia muda. 

Saat ini jumlah anak-anak di Jepang sangat sedikit. Hal ini 

disebabkan oleh berbagai macam faktor, diantaranya yaitu semakin 

banyaknya wanita Jepang yang Iebih mementingkan karier mereka dari 

pada menikah, meningkatnya usia pernikahan wanita Jepang sehingga 

agak rentan untuk melahirkan anak. Pasangan yang sudah menikah pun 

biasanya hanya mau memiliki satu atau dua orang anak, karena mahalnya 

biaya hidup dan pendidikan di Jepang. Oleh karena itu pemerintah Jepang 

saat ini mengupayakan berbagai macam ha! agar jumlah anak-anak di 

' www.id.emb-jpn.go.jp/expljp_04.html 
www.nusantara-news.com/2010/04/190037.html 
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Jepang dapat meningkat, salah satunya dengan memberikan pendidikan 

gratis selama sembilan tahun, yang merupakan pendidikan wajib di 

Jepang. Walaupun program pendidikan gratis ini belum diterapkan di 

seluruh wilayah Jepang, namun program ini cukup membantu 

meningkatkan angka pertumbuhan di Jepang. 

Pendidikan merupakan hat yang sangat penting bagi kehidupan 

seseorang. Sejak lahir hingga meninggal sebenarnya manusia tidak pemah 

berhenti untuk belajar. Pendidikan seseorang mencakup pendidikan formal 

di sekolah, pendidikan moral di rumah, dan pendidikan bermasyarakat. 

Di setiap negara, pada umumnya pendidikan formal meliputi sekolah 

dasar ( enam tahun), sekolah menengah pertama (tiga tahun), sekolah 

menengah atas (tiga tahun), dan universitas (empat tahun). Pendidikan 

yang bersifat wajib hanya sembilan tahun, yaitu sekolah dasar dan sekolah 

menengah. Namun biasanya sebelum memasuki sekolah dasar, anak-anak 

terlebih dahulu belajar mengenai hal-hal yang sangat sederhana di taman 

kanak-kanak, begitu pula dengan anak-anak di Jepang. Taman kanak 

kanak adalah sekolah untuk anak-anak yang berumur tiga sampai lima 

tahun.' Di Jepang, taman kanak-kanak dikenal dengan sebutan y~chien 

Y~chien merupakan institusi mendasar di Jepang, yang berfungsi 

sebagai penyedia pengalaman yang penting yang memungkinkan anak- 

Kam us Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:Balai Pustaka, 1993), hal 890 
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anak kecil untuk memperoleh keahlian sosial dan intelektual yang 

dibutuhkan dalam kehidupan sosial di Jepang.4 

Di Jepang, tahun akademik dimulai setiap bulan April. Anak-anak 

yang diterima di y~chien rata-rata berusia tiga sampai lima tahun. 

Pendaflaran biasanya sudah dimulai sejak bulan Juni tahun sebelumnya. 

Bulan September atau Oktober adalah masa pengembalian formulir dan 

wawancara. 

Di y~chien tidak ada agenda belajar. Setiap hari anak-anak hanya 

bermain saja. Hal ini berkaitan dengan tidak adanya aturan harus bisa 

membaca, menulis, atau berhitung sebelum masuk sekolah dasar. Ada 

yang bermain tanah sampai baju kotor, ada yang mengkap udang, atau 

ikan-ikan kecil di sungai, ada yang mencabut ubi dan kentang, dan lain 

lain. Selain itu mereka juga berlatih menyanyi dan menari yang biasanya 

dipentaskan setahun sekali. 5 Walaupun setiap hari anak-anak hanya 

bermain, tapi secara tidak langsung mereka juga belajar mengenai 

berbagai macam hal dari yang setiap hari mereka lakukan. 

Anak-anak belajar dengan meniru apa yang dia lihat dan dia dengar 

dari hal-hal yang dilakukan oleh orang dewasa di sekitarnya. Oleh karena 

itu anak-anak membutuhkan peranan dari guru dan orang tua sebagai 

pendidik dalam masa pertumbuhannya. 

Penulis tertarik untuk membahas hal ini karena menurut penulis 

masa kanak-kanak adalah masa yang paling menyengkan. Tetapi tanpa 

Holloway, Susan D. Contested childhood: Diversity Change in Japanese Preschool, 2000, 
Routledge, Hal 2 
5 Arif, Neisha Andriana. 2010. Oengan Pujion Bukan Kemarahan. Elex Media Komputindo, Jakarta 

3 



disadari sebenamya masa kanak-kanak juga merupakan masa yang 

menentukan bagaimanakah kehidupan seseorang di masa depan. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis 

mengidentifasikan masalah yaitu adanya peran guru, dan orang tua pada 

pendidikan anak usia dini 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis membatasi 

masalah penelitian ini pada: 

1 .  Pendidikan y~chien di Jepang 

2. Peranan guru dan orang tua pada pendidikan anak usia dini di yochien 

1.4 Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, penulis merumuskan apakah 

benar asumsi penulis bahwa ada peranan guru, dan orang tua pada 

pendidikan y~chien di Jepang. Untuk menjawab pertanyaan tersebut, maka 

penulis merumuskan lebih lanjut yaitu: 

I .  Bagaimanakah pendidikan y~chien di Jepang? 

2. Bagaimanakah peranan guru dan orang tua pada pendidikan anak usia 

dini di y~chien? 
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1.5 Tuj uan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, penulis bertujuan mencari 

jawaban dengan cara menjelaskan bagaimanakah pendidikan yochien di 

Jepang, dan membuktikan bahwa guru dan orang tua berperan pada 

pendidikan anak usia dini di y~chien. 

1.6 Metode Penelitian 

Dalam menyusun penelitian ini, penulis menggunakan metode 

kualitatif melalui studi kepustakaan dengan menggunakan sejumlah buku 

yang dijadikan acuan. Untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan, 

penulis menggunakan buku-buku dari perpustakaan Japan Foundation, 

perpustakaan Universitas Darma Persada, dan beberapa situs yang 

diperoleh dari internet. 

1. 7 Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini penulis berharap masyarakat umum dapat lebih 

mengetahui tentang lembaga pendidikan formal di Jepang khususnya 

y~chien dan lebih memahami bahwa guru dan orang tua adalah foktor 

yang penting dalam pendidikan anak usia dini. 

1.8 Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini terdiri atas lima bab, yang masing-masing bab 

nya akan membahas pokok-pokok pembahasan tersendiri, seperti: 
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B AB !  

BAB II 

BAB III 

BAB IV 

B AB Y  

Pendahuluan 

Landasan teori 

Pendidikan y~chien di Jepang 

Peranan guru dan orang tua pada pendidikan anak usia dini 

di y~chien 

Kesimpulan 
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